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ABSTRACT

Perkembangan dan penyebaran agama Islam dimulai dari zaman 13 tahun dakwah Nabi Muhammad SAW di fase
Makkah dan 10 tahun fase Madinah sehingga “gong” nya terdengar sampai ke seluruh belahan dunia termasuk
Indonesia. Keadaan tersebut menggiring masyarakat Indonesia untuk berlomba-lomba membangun sekolah yang
berbasis islam hingga hari ini. Untuk menarik calon peserta didik dan orang tua, lembaga sekolah harus berusaha
untuk membangun dan memaksimalkan fasilitas. Selain dari itu, lembaga sekolah juga harus mengantisipasi hal-hal
negatif yang akan terjadi di lingkungan sekolah diantaranga kekerasan dan bullying yeng terjadi di sekolah. Seperti
yang terjadi di Yayasan pendidikan Islam Khaira Ummah dan yang lainnya. Maka dari itu, tindak pencegahan dari
hal tersebut dimulai dari memetakan kebutuhan pokok dari fasilitas sekolah dan pemetaan perilaku anak dengan
menggunakan teori arsitektur perilaku sehingga mendapatkan penataan ruang yang dapat menggiring peserta didik
untuk tidak melakukan hal tersebut. Metode penellitian dalam perancangan ini adalah metode kualitatif dengan
menggunakan teori arsitektur perilaku.

Kata kunci : Sekolah, Fasilitas, Bullying, Arsitektur Perilaku
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1

1.1 Latar Belakang Penelitian

BAB I

PENDAHULUAN

Bermodalkan murid dari TK tersebut, tanggal 17 Juli 1995 didirikanlah SD Islam Khaira Ummah. Seiring

dengan kepercayaan dan ketertarikan masyarakat semakin bertambah, pada saat yang sama ditawarkanlah

sebuah gedung sekolah milik Yayasan Harapan Bangsa di Kecamatan Koto Tangah, Ikur Koto. Kemudian
Perkembangan dan penyebaran agama Islam dimulai dari zaman 13 tahun dakwah Nabi Muhammad

SAW di fase Makkah dan 10 tahun fase Madinah sehingga “gong” nya terdengar sampai ke seluruh

belahan dunia termasuk Indonesia. Seiring perkembangan zaman, hampir di setiap negara mewadahi dan

memfasilitasi setiap penuntut ilmu agama Islam dengan sebuah lembaga yaitu sekolah berbasis Islam.

Pada awalnya proses belajar ilmu agama Islam yang masuk ke Indonesia masih menggunakan metode

yang sangat sederhana. Metode yang berjalan pada awal masuknya agama Islam di Indonesia yaitu, hanya

dengan membuat langgar (halaqah) dengan didampingi guru. Sedangkan di sekolah Islam (zaman ini)

model pembelajaran lebih dikembangkan dibandingkan dengan di langgar (Wahyuni, 2013).

Sekolah berbasis Islam pada umumnya merupakan sebuah wadah bagi peserta didik yang

mempelajari ilmu pengetahuan umum dengan penambahan kurikulum yang merujuk kepada mata

pelajaran islam. Tidak sedikit sekolah berbasis Islam tersebut berasal dari kepemilikan pribadi atau

kelompok (swasta). Sekolah dengan status swasta biasanya akan berlomba-lomba untuk menyediakan

kelengkapan fasilitas. Fasilitas merupakan hal yang paling penting untuk sebuah sekolah terlebih lagi

sekolah dengan status swasta, karena untuk menarik calon peserta didik dan orang tua. Hal demikian

membuat permasalahan dalam lingkup fasilitas yang minim karna mungkin keterbatasan lahan atau dana.

a. Isu dan Permasalahan

YPI Khaira Ummah merupakan Yayasan swasta yang berdiri secara bertahap, baik kita lihat dari sisi

tahapan jenjang pendidikan, jumlah peserta didik dan tahapan pembangunan (Abdullah, 2022). Dengan

proses yang bertahap demikian, terdapat beberapa permasalahan yang seharusnya dapat segera

ditanggulangi. Sebagaimana yang telah diterangkan pada Undang-undang nomor 20 tahun 2003 mengenai

sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pemerintah harus mampu menjamin pemerataan

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk

menghadapi 44 tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global

sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

Kemudian permasalahan yang terjadi pada lingkungan sekolah yang terdapat beberapa jenjang pendidikan

adalah perilaku bulliying, salah satu penyebab terjadinya perilaku ini adalah kurangnya pengawasan

terhadap siswa (Yuli, 2018).

b. Data dan Fakta
Yayasan Pendidikan Islam Khaira Ummah merupakan Yayasan Swasta yang berdiri sejak tahun 1993.

Pada awalnya Yayasan ini hanya memiliki satu jenjang pendidikan yaitu TK Islam Khaira Ummah.

TK Islam Khaira Ummah dan SD IT Khaira Ummah tersebut pindah ke Ikur Koto pada tahun 1997.

Setelah berjalan sekitar empat tahun pihak Yayasan Khaira Ummah-pun mendirikan SMP IT pada tahun

2001. Pada saat itu masih menggunakan gedung sewa yang berada di persimpangan By Pass Lubuk

Minturun. Setelah dilakukan wawancara dengan narasumber, bahwa Yayasan ini memiliki TK, SD, dan

SMP yang dulunya bercerai-berai.

Sekitar tahuh 2011, pihak Yayasan sudah memiliki lahan yang berada di jalan Manunggal Pagai

Kecamatan Koto Tangah. Pada saat itu dilakukanlah pemindahan lokasi belajar mengajar terhadap

sebagian rombongan belajar pendidikan SD-nya. Dalam waktu yang sama, juga dibangun sebuah Masjid

dengan kapasitas yang cukup untuk sebagian dari rombongan belajar pendidikan SD tersebut. kemudian

dilanjutkan dengan pemindahan secara keseluruhan jenjang pendidikan SD pada sekitar tahun 2015

hingga 2016. Pada tahun 2019 pihak yayasan melakukan penambahan lahan dan diikuti dengan

pemindahan lokasi belajar pada jenjang SMP-nya.

Pada saat ini (2022) lokasi proses pembalajaran SD dan SMP sudah berada di Jl. Manunggal Pagai

Kecamatan Koto Tangah. Pihak Yayasan juga merencanakan relokasi lokasi pembelajaran pada TK Islam

Khaira Ummah di lokasi yang sama dengan tujuan agar setiap fasilitas umum yang dimiliki yayasan

tersebut dapat digunakan secara besrsamaan ataupun masing-masing jenjang pendidikan yang ada,

sehingga mencapai keefisienan yang maksimal. Salah satu rencana yang telah tersebutkan adalah

melakukan pembangunan Gedung Serbaguna yang nantinya dapat difungsikan sebagai kegiatan

pertemuan, hari peringatan, penerimaan rapor, pameran, olah raga dan yang lainnya. Perencanaan dalam

perencanaan sebuah lembaga pendidikan harus mampu melihat gambaran gaya hidup masyarakat pada

masa depan dan menjadi tugas perencana-lah yang menyesuaikannya ke arah tersebut, (Abdurrahman,

2017). Oleh karena itu, merencanakan dan mengembangkan fasilitas pada YPI Khaira Ummah ini harus

dilakukan. Kebutuhan ini sangat diperlukan untuk proses belajar dan mengajar. Dapat kita tinjau dari UU

No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat (1) “Setiap warga negara mempunyai

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Karenanya, usaha untuk mengembangkan

fasilitas belajar dan mengajar harus segera dilakukan.

Proses yang bertahap ini menyebabkan beberapa permasalahan, diantaranya:

1. Masjid

Seperti yang telah diceritakan sebelumnya, kapasitas masjid yang tadinya telah dibangun

hanya untuk sebagian dari rombongan belajar SD tersebut, pada saat ini sudah tidak

mencukupi. Dikarenakan pembangunan yang bertahap dan pemindahan lokasi belajar yang
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bertahap, membuat masjid yang digunakan tidak lagi mencukupi untuk menampung jumlah

rombongan belajar saat ini. Karena jumlah dari keseluruhan SD dan SMP sudah mencapai 728

siswa sedangkan luas masjid yang saat ini adalah 200 m2. Jika satu orang siswa memiliki

ruang gerak nyaman minimal 2 m2 maka masjid ini hanya dapat menampung sekitar 100

orang siswa atau sekitar 7% dari jumlah siswa. Maka dari itu, hal ini seharusnya sangat

diprioritaskan untuk perbaikan, sehingga tercapai kenyamanan beribadah bagi siswa dan

pengguna masjid yang ada di Yayasan tersebut.

2. Tata letak bangunan

Tata letak bangunan pada YPI Khaira Ummah memiliki beberapa permasalahan diantaranya,

bangunan SMP Kaira Ummah seakan-akan menentang matahari. Artinya posisi bangunan

yang menghadap matahari membuat bangunan ini terkena cahaya matahari langsung serta

bangunan tidak memiliki filter cahaya matahari sehingga membuat bangunan tersebut sekitar

pukul 08.30 hingga 11.30 menjadi sangat panas keadaannya

3. Sirkulasi

Sirkulasi bangunan khsusnya pada sirkulasi kendaraan dan parkiran belum memiliki penataan

yang baik, dalam artian pada lokasi belum memiliki lahan yang diperuntukkan

4. Fasilitas Olahraga

Fasilitas olahraga pada Yayasan ini masih berupa lapangan yang “tidak jelas” penggunaannya,

karena pada lokasi tersebut lapangan yang sering digunakan untuk olahraga parkiran bebas,

main bola, dan yang lainnya.

5. Gedung pertemuan

Hamdani, 2022, mengungkap bahwa Yayasan sudah memiliki lahan pribadi. Untuk

meningkatkan dan mengembangkan sekolah tersebut menjadi sekolah yang unggul

dalam artian memiliki fasilitas yang memadai maka perencanaan secara berlahan haruslah

dilakukan. Beliau juga mengungkapkan bahwa tingkat kepentingan untuk membanguna

gedung pertemuan tersebut dimaknai sejalannya gedung serbaguna. Dengan pertimbangan

nantinya akan digunakan sebagai wadah untuk acara yang bersifat publik, seperti pertemuan

dengan wali murid, pertemuan atau rapat kerja antar guru maupun pihak luar yang

berkepentingan, perlombaan, pameran karya, penerimaan rapor, perpisahan, dan yang lainnya.

6. Perilaku Bulliying di Sekolah

Setelah dilakukan survey, setiap minggu di sekolah ini terdapat 2 hingga 3 kali terjadinya

bulliying ringan dalam artian tidak melukai fisik. Dan setiap bulannya terdapat 1 hingga 2 kali

terjadinya bulliying berat dalam artian melakukan kontak fisik. Dan biasanya ini terjadi

terhadap siswa tingkat SD dan SMP, terungkap bahwa perilaku bullying tersebut terjadi

karena kurangnya pengawasan dari pihak sekolah. Artinya setiap pelaku bullying memikirkan

situasi lingkungan yang mendukung untuk dilakukannya perilaku tersebut, seperti di tempat-

tempat pada sekolah yang jarang dijangkau oleh pihak guru maupun pihak pengawasan.

Dengan kata lain setiap perilaku bullying sering terjadi karena ruang-ruang pada sekolah

terdapat padanya space tang tak terdeteksi oleh pihak sekolah.

1.2 Rumusan Masalah

1. Permasalahan Non Arsitektural

Seperti yang telah kita ketahui, setiap peserta didik merupakan “bibit” yang akan menjadi akar

perkembangan pada masa yang akan datang. Setiap sekolah yang ingin mencerdaskan sumber

daya manusia haruslah meksimal juga dalam menyediakan halhal yang mendukung kualitas

pendidikan tersebut. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh pendahulu kita yang tertulis

didalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 “Mencerdaskan kehidupan bangsa……”. Hal

ini tentunya cita-cita pendahulu kita yang akan direalisasikan oleh kita yang hidup pada zaman

setelahnya. Namun dengan keadaan yang banyak kita temukan sekarang khususnya pada YPI

Khaira Ummah, masi terdapat berbagai macam masalah dalam fasilitas yang harus dilengkapi

atau diperbaiki

a. Bagaimana memberikan kenyamanan dan kepuasan pada peserta dalam menggunakan

fasilitas pada YPI Khaira Ummah?

b. Bagaimana mengarahkan semangat peserta didik dalam melakukan proses belajar dan

mengajar?

2. Permasalahan Arsitektural

Permasalahan arsitektural tentunya membahas mengenai fasilitas (prasarana). Setelah dilakukan

survey, dikarenakan pembangunan bertahap dilakukan oleh pihak YPI Khaira Ummah, terdapat

beberapa permasalahan dalam hal sirkulasi, fungsi bangunan yang tidak terfungsikan dengan baik,

orientasi bangunan yang belum tepat, kemudian dalam hal fasilitas olahraga dan gedung

pertemuan belum diadakan dengan semestinya.

a. Bagaimana cara menata ruang-ruang dengan mengaplikasikan konsep arsitektur perilaku

untuk mengurangi sebab terjadinya bullying di sekolah?

b. Bagaimana merancang ruang luar dan ruang dalam pada bangunan sekolah sesuai dengan

standar Kemdikbud yang telah ditetapkan?

c. Bagaimana merancang fasilitas pendukung sebagai fasilitas tambahan pada YPI Khaira

Ummah?
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1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Untuk mendeskripsikan perkembangan dan permasalahan aktual yang dialami YPI Khaira Ummah

dengan melakukan wawancara, survey lapangan, dan mendokumentasikannya. Kemudian mengolahnya

dengan data sekunder dan literatur yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang dibahas. Sehingga

mengeluarkan sebuah konsep perencanaan dengan pendekatan arsitektur perilaku.

1.3.2 Sasaran

1. Untuk memberikan kepuasan dan kenyamanan peserta didik dalam menggunakan fasilitas YPI

Khaira Ummah.

2. Untuk mengurangi perliaku bullying pada YPI Khaira Ummah dengan menerapkan konsep

arsitektur perilaku.

3. Untuk mengaplikasikan standar kemdikbud dalam merancang Gedung sekolah pada YPI Khaira

Ummah dengan spola sirkulasi yang mudah dijangkau dan efektif.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Setiap penelitian memiliki tujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi dan

memiliki kadar kepentingan yang tinggi untuk ditanggulangi. Setiap permasalahan biasanya terdapat pada

sebuah wilayah atau bagian dari wilayah tersebut, bait terbilang dengan bahasa tempat maupun data yang

berkaitan dengan objek permasalahan tersebut. Karena informasi pemasalahan yang terdapat pada sebuah

wilayah atau bagian dari wilayah tersebut juga terdapat pembahasan yang serupa didalam naskah-naskah

atau jurnal yang dapat ditemukan didalam buku, berita, media dan yang lainnya.

Ruang lingkup pembahasan merupakan judul besar yang terdapat dalam sebuah penelitian yang

membahas mengenai hal tersebut. Ruang lingkup pembahasan adalah batasan-batasan pembahasan yang

ditampilkan secara objektif dan aktual dengan keterangan-keterangan yang terukur dan dapapat

dipertanggungjawabkan. biasanya ruang lingkup pembahasan ini memiliki dua bagian pembahasan yaitu
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a. Ruang Lingkup Spasial (Kawasan)

Ruang lingkup spasial atau kawasan mencakup pembahasan mengenai batasan-batasan pembahasan

mengenai kawasan penelitian. Perencanaan Gedung Sekolah Pada YPI Khaira Ummah berada di

Kecamatan Koto Tangah di jalan Manunggal Pagai. Kawasan ini berada di lokasi permukiman dan

pertanian.

Gambar 1. 1 Delinasi Kawasan (Sumber: Dokumen Pribadi, GoogleMapas,

2022)

Batasan wilayah meliputi:

a. Utara : Berbatasan dengan area pertanian dan permukiman

b. Selatan : Berbatasan dengan permukiman warga

c. Timur : Berbatasan dengan area pertanian

d. Barat : Berbatasan dengan area pertanian dan permukiman warga

b. Ruang Lingkup Subtansial (Kegiatan)

Ruang lingkup subtansial pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara dengan

pihak Yayasan untuk mengetahui seluruh yang berkaitan dengan keadaan Yayasan tesebut dan

sesuai dengan penelitian. Berikut merupakan data mengenai YPI Khaira Ummah tersebut:

Yayasan Pendidikan Islam Khaira Ummah merupakan sebuah lembaga Pendidikan swasta yang

berdiri sejak tahun 1993. Pada awalnya Khaira ummah lahir dari sebuah komunitas pengajian

mahasiswa perguruan tinggi yang ada di Kota Padang di akhir tahun 1980-an. Kemudian lahirlah

sebuah lembaga pendidikan yang dinamakan dengan Yayasan Pendidikan Islam Khaira Ummah

pada tahun tersebut. Ini merupakan bentuk keperdulian komunitas tersebut akan pendidikan

karakter berbasis islam untuk masyarakat. Karena Yayasan ini memiliki visi terwujudnya generasi

penerus yang memiliki kekuatan beragama (Islam) yang baik uantuk kemaslahatan ummat. Saat ini

YPI Khaira Ummah memiliki tiga jenjang pendidikan yaitu TKIT, SDIT, dan SMPIT Khaira

Ummah.

Setelah dilakukan survey dan wawancara dengan pihak Yayasan, Yayasan ini membutuhkan

perencanaan master plan yang lebih menyesuaikan dengan kebutuhan dan perilaku pengguna

Yayasan.

1.5 Ide Kebaruan

Ide kebaruan dalam perencanaan adalah sebuah solusi terbaru yang berkaitan dengan fungsi dan

massa bangunan dengan menyesuaikan dengan kebutuhan fungsi bangunan tersebut. Dalam

perencanaan ini ide kebaruan akan lebih ditekankan kepada fungsi bangunan diantaranya:

1. Sekolah anti bullying

Sekolah anti bulliying yang dimaksudkan adalah bagaimana mengurang sebab terjadi bulliying

pada sebuah lokasi sekolah yang merangkap beberapa jenjang pendidikan, diantaranya adalah:

a. Mengarahkan dan mempengaruhi psikologis peserta didik dengan mengaplikasikan pola

ruang dan warna yang memberikan sentuhan kenyamanan bag para peserta didik.

b. Menerapkan konfigurasi ruang yang memiliki tingkat pengawasan yang tinggi untuk para

peserta didik.

2. Eksplorisasi ekstrakulikuler khususnya pertanian

Kecamatan Koto Tangah telah masyhur disebut dengan wilayah pertanian. Setelah dilakukan

survey pada lokasi tersebut ditemukan bahwa pihak sekolah telah membuat wadah untuk

penerapan ekstrakulikuler pertanian. Namun pada saat ini sudah tidak berfungsi lagi. Dalam

penelitian ini ingin menghidupkan kembali ekstrakulikuler tersebut dengan menghadirkan

wadah untuk pertanian tersebut.

3. Penerapan pemisahan ruang belajar laki-laki dan perempuan
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Penerapan pemisahan kelas ini sebetulnya sudah dilakukan pihak Yayasan sejak pandemi

Covid-19. Namun dengan berjalannya pemisahan tersebut pihak yayasan melihat sisi positif

dari penerapan tersebut. Namun saya melihat keadaan tersebut tidak berjalan dengan maksimal,

karena pola sirkulasi yang tadinya diperuntukan untuk penggabungan ruang belajar tidak

efektif jika penerapan pemisahan ruang belajar tersebut disamakan sirkulasinya. Oleh karena

itu jika pemisahan ruang belajar tersebut dilakukan, maka secara bersamaan seharusnya juga

diterapkan pada pola sirkulasinya, sehingga konsep tersebut dapat berjalan dengan maksimal.

1.6 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian merupakan sebuah pernyataan yang mengungkapkan bukti agar tidak

terjadinya plagiarisme antara penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut merupakan tabel

keaslian penelitian:

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian .

No Judul Penulis Tahun Penerbit/jurnal Metode
Penelitian

perbedaan
penelitian

1 PERENCANAAN Gunarno 2010 UMSLIBRARY pengumpulan data lokasi penelitian,
GEDUNG SEKOLAH primer dan data pendekatan

EMPAT LANTAI DENGAN sekunder, penelitian,
PRINSIP DAKTAIL kemudian substansi

PARSIAL DI DAERAH dilakukan penelitian karena
SUKOHARJO programming penelitian yang

sesuai dengan data sedang dilakukan
tersebut kemudian dilakukan di kota
melakukan padang, dan
analiasa yang penelitian ini lebih
mengeluarkan mengedepankan
konsep. struktur bangunan

ramah gempa dan
perhitungan
strukturnya.

2 PERENCANAAN Rizky Iqbal 2022 REPOSITORYNUSA metode perbedaan
GEDUNG SEKOLAH PUTRAUNIVERSITY perencanaan penelitian ini
MENENGAH ATAS elastis. Setiap adalah lokasi

DENGAN SISTEM PELAT dimensi penelitian, ruang
SATU ARAH DAN DUA komponen lingkup penelitian.

ARAH struktur dibuat Karna ruang
serupa antara lingkup penelitian
sistem pelat satu yang sedang
arah dan dua arah. dilakukan lebih
Hasil penelitian menekankan
menunjukkan kepada sistem
bahwa selisih struktur bangunan
anggaran biaya lantai lebih dari
antara sistem pelat satu.
satu arah dan dua
arah senilai 2%,
lebih ekonomis
sistem pelat dua
arah.

3 PENGGUNAAN ALAT
PERMAINAN EDUKATIF
(APE) PADA TAMAN
KANAK-KANAK DI

KOTAMETRO LAMPUNG

Uswatun
Hasanah

2018 AWLADY: Jurnal
Pendidikan Anak

Metode penelitian
ini adalah metode
penelitian
kualitatif yang
bersifat
naturalistik.

perbedaan
penelitian ini
adalah lokasi
penelitian, ruang
lingkup penelitian,

4 PERENCANAAN Nur'aini 2007 UMS LIBRARY menggunakan penerapan
GEDUNG SEKOLAH metode kuantitatif perencanaan lebih

SMA EMPAT LANTAI DI kepada pembahsan
PURWODADI DENGAN struktur dan
PRINSIP DAKTILITAS meterial yang

TINGKAT 3 sesuai dengan
standar peraturan
yang berlaku.
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1.7 Sistematika Penelitian

BAB I : PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang, rumusan masalahtujuan dan sasaran penelitian,

manfaat penelitian, kebaruan/ novelty, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang pengertian judul, tinjauan umum atau menjelaskan keyword

yang ada di dalam substansi judul yang sedang diangkat.

BAB III : METODE PENELITIAN

Membahas tentang apa metode yang digunakan dalam penelitian ini. Secara

umum terdapat bahasan mengenai pendekatan penelitian, jadwal penelitian dan

pengamatan terhadap objek yang sedang dibahas.

BAB IV : TINJAUAN KAWASAN PERANCANGAN

Menguraikan tentang pengamatan dan pendataan yang di lakukan pada lokasi

penelitian, seperti batasan site, existing site, permasalahan site, potensi site, dan

sebagainya.

BAB V : PROGRAM ARSITEKTUR

Menguraikan tentang analisa studi aktivitas, kebutuhan ruang, besaran ruang,

bubble diagram dan sebagainya.

BAB VI : KONSEP

Menganalisa eksisting kawasan dan menganalisa bentuk desain konsep bangunan

sesuai dengan fungsi.

BAB VII : SITE PLAN

Berisi tentang draft Site Plan kawasan

BAB VIII : KESIMPULAN

membahas tentang narasi singkat tentang hasil dari penelitian yang sudah

dilakukan.
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